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 ABSTRAK 
 
Nama  :  Thara Hafsyah Khairani 
Jurusan  :  Ekonomi Syari’ah 
Judul  :  Strategi Pemenuhan Kebutuhan Dana Talangan 
Penyelenggaraan Jasa Umroh Pada PT. Angkasa Wisata 
Pekanbaru Menurut Ekonomi Islam. 
 
Saat ini perkembangan dunia usaha biro perjalanan umrah semakin pesat, 
dimana para calon jamaah semakin mudah mendapatkan info yang berkaitan 
dengan program perjalanan umrah. Tentunya jamaah menginginkan berangkat 
umroh dengan biro perjalanan umroh yang amanah karena banyaknya penipuan 
mengatasnamakan travel umroh. PT. Holiday Angkasa Wisata Pekanbaru 
melakukan strategi persaingan bisnis dengan cara memiliki fasilitas yang amanah 
bagi jamaah dan juga memudahkan jamaah untuk  melaksanakan ibadah umroh 
tanpa terbebani oleh biaya, dengan menggunakan dana talangan atau pembiayaan 
dengan akad Murabahah secara transparan serta bekerjasama dengan FIF syariah 
sebagai amitra penyedia dana. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan timbulnya 
permasalahan bagaimana strategi PT. Holiday Angkasa Wisata pekanbaru untuk 
menghimpun dana untuk memenuhi kebutuhan  dana talangan umroh dan 
bagaimana PT. Holiday Angkasa Wisata Pekanbaru mengatasi kendala-kendala 
pembiayaan yang dilakukan oleh jamaah.  
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dengan populasi sebanyak 7 orang, dengan demikian penulis 
menggunakan metode total sampling.  
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah, strategi yang dilakukan PT. 
Holiday angkasa wisata mencapai hasil yang sangat baik berbeda dengan biro 
travel umroh yang lainnya, letak perbedaannya adalah dalam sistem angsuran 
yang diterapkan pada PT. Holiday Angkasa Wisata Pekanbaru tidak menggunakan 
anggunan sehingga semakin memudahkan jamaah untuk berangkat hanya 
bermodalkan identitas pribadi dan uang muka yang telah ditetapkan. Selain itu, 
PT. Holiday Angkasa Wisata Pekanbaru juga berhasil menanggulangi kendala 
dengan bijak, sehingga perkembangan biro travel ini cukup baik dan sudah 
diketahui oleh masyarakat. Akad nya sudah sesuai dengan syariah yaitu 
menggunakan akad Murobahah dengan menjelaskan rincian harga secara 
transparan diawal akad. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Besar keinginan umat Islam untuk menunaikan ibadah haji karena haji 
merupakan rukun Islam yang kelima. Oleh karena itu orang berusaha keras 
agar bisa menunaikan ibadah haji. Sehingga masyarakat pada umumnya 
mengusahakan biaya untuk berangkat haji, dengan cara menabung. 
Namun kuota haji Indonesia sangat terbatas, Indonesia hanya 
mendapatkan kuota 168.800 jamaah haji setiap tahunnya. Angka ini 
ditetapkan oleh pemerintah Arab Saudi dengan perhitungan tertentu.
1
 Hal ini 
tidak imbang dengan pendaftar haji, selanjutnya oleh pemerintah Indonesia 
membuat antrian panjang bagi mereka yang menginginkan haji bahkan 
kebanyakan masyarakat menunggu antrian berangkat haji hingga hitungan 
tahun. Alasan inilah yang membuat umroh lebih diminati masyarakat pada 
saat ini, dengan umroh mereka juga bisa berkunjung ke rumah Allah dan 
ziarah ke makam Rosulullah serta beribadah ke tanah suci. Selain itu biaya 
umroh lebih murah dari pada haji dan waktunya sangat singkat serta 
prosedurnya lebih mudah. Nurcholis Majid mengemukakan bahwa umrah 
menurut segi bahasa artinya ziarah. Yaitu menziarahi tempat suci Mekkah, 
yang disitu terletak Masjidil Haram dan di dalamnya Ka’bah.  
                                                                   
1
https : nasional.kompas.com/read/2016/09/22/19115041/waiting list hingga 18 tahun ini 
perbandingan kuota haji indonesia dengan jumlah pendaftarnya. Diakses tanggal: 14 januari pukul 
08:08. 
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 2 
Kendati demikian, umrah dalam konteks ibadah tidak sekedar 
mempunyai arti meramaikan, Lebih dari itu, yaitu tuntutan kepada semua 
muslim agar bisa mengambil manfaat dari umrah itu sendiri.  Sebagaimana 
diketahui, aktivitas umrah merupakan refleksi dari pengalaman Nabi Ibrahim 
dan putranya Nabi Ismail dalam menegakkan kalimat tauhid.
2
 
Seiring dengan hal tersebut bisnis travel umroh terbukti sangat 
menggiurkan. Kemudahan proses perjalanan umroh serta permintaan yang 
besar membuat jumlah biro travel khusus perjalanan ibadah tersebut 
menjamur. 
Saat ini perkembangan dunia usaha biro perjalanan umrah semakin 
pesat, dimana para calon jamaah semakin mudah mendapatkan info yang 
berkaitan dengan program perjalanan umrah. Hampir semua elemen didalam 
biro perjalanan umrah dapat dipelajari oleh calon konsumen baik melalui 
brosur maupun internet. Kebutuhan akan perjalanan yang semula merupakan 
kebutuhan tersier bagi masyarakat perlahan berubah menjadi kebutuhan 
sekunder bahkan primer seiring dengan meningkatnya kesejahteraan 
ekonomi. Penting bagi setiap perusahaan untuk selalu memperhatikan kualitas 
pelayanan agar dapat memahami perilaku konsumen sehingga dapat 
mempertahankannya dalam jangka waktu yang panjang. 
Namun, tetap harus memperhatikan marketing mix dalam 
mengembangkan sebuah bisnis. Hal tersebut penting karena marketing mix 
merupakan salah satu pokok pertimbangan konsumen dalam melakukan 
                                                                   
2
Nurcholis Majid, Haji dan Umroh, perjalanan relijius, (Jakarta: Dian Rakyat, 2008) Cet. 
Ke III, hal. 3-6 
 3 
keputusan pembelian suatu produk. Jika perusahaan tidak peka terhadap apa 
yang dibutuhkan oleh konsumen, maka dapat dipastikan bahwa perusahaan 
akan kehilangan banyak kesempatan untuk menjaring konsumen dan produk 
yang ditawarkan akan siasia. Dalam rangka inilah maka setiap perusahaan 
selalu menetapkan dan menerapkan marketing mix strategy dalam 
menjalankan setiap kegiatan usahanya.
3
 
Seperti yang kita ketahui bahwa diantara keutamaan melaksanakan 
ibadah umroh yaitu dapat menghapus dosa serta dijanjikan syurga. Sesuai 
dengan sabda Rasulullah sebagai berikut:  
 َىِلإ ُةَرْمُعلا:َلَاق َمهلَسَو ِهَْيلَع ُاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ َلىُسَر هَنأ :ُهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر َةَرْيَُره ِيَبأ ْهَع
 َُهنَْيب اَمِل ٌةَراهفَك ِةَرْمُعلا ُتهنَجلا هِلَّإ ٌءاَزَج َُهل َسَْيل ُروُرْبَملا ُّجَحلاَو ،اَم 
Artinya:  Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Rasulullah Shallallahu’alaihi 
Wasallam bersabda,  “Ibadah  umroh  ke ibadah  umroh  lainnya, 
adalah kafarrah (menghapuskan dosa) di antara keduanya, dan haji 
yang mabrur (diterima) itu tidak ada balasan baginya selain 
syurga.”(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Dalam melaksanakan umroh, pemilihan travel umroh tidak cukup 
modal kepercayaan tapi haruslah berhati-hati dan jeli terhadap riwayat 
kinerjanya. Banyak travel umroh dan haji yang bermasalah, misalnya 
menjanjikan dapat memberangkatkan calon jamaah dengan cepat dan biaya 
murah dibandingkan dengan travel lain yang sejenis. Namun kenyataannya, 
calon jamaah tidak saja mengalami banyak masalah seperti gagal berangkat, 
terlantar di bandara, ataupun fasilitas yang dijanjikan tidak sesuai dengan 
                                                                   
3
Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 
198.
 
 4 
kenyataan bahkan uang jamaah pun turut dibawa lari oleh pemilik travel 
tersebut. 
Sudah sering terjadi kasus tertipunya calon jamaah haji maupun 
umroh di cukup memprihatinkan. Banyak dari mereka tidak mengetahui 
bagaimana memilih travel yang berpengalaman dan profesional. Menurut 
salah seorang pemilik travel umroh dan haji, salah satu hal yang meragukan 
dari sebuah travel palsu adalah janji berangkat sesuai jadwal namun belum 
ada kepastian menyangkut seat (kursi) di pesawat. Sehingga hal ini 
mengakibatkan walaupun ada jadwal keberangkatan, namun kenyataannya 
tidak sesuai dengan jadwal yang telah dijanjikan sebelumnya. Jadwal 
penerbangan yang tidak sesuai, akan menyebabkan jadwal kedatangan di 
Madinah Saudi Arabia mengalami perubahan sehingga akan muncul masalah 
lain seperti tidak mendapatkan hotel karena telah penuh dibooking oleh 
jamaah yang telah lebih dulu pesan dan membayar. Maka tak heran hal ini 
pernah menyebabkan calon jamaah haji dan umroh terlantar di Tanah Suci. 
Berangkat dari permasalahan di atas, bisnis travel umrah adalah salah 
satu bentuk bisnis yang saat ini sudah umum, namun bisnis tidak akan 
bertahan jika tidak mampu memberikan sebuah pelayanan yang mampu 
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Ditambah dengan persaingan bisnis 
yang sangat ketat menjadi salah satu faktor bagi pelaku bisnis untuk mampu 
menyusun strategi bersaing. 
Tugas utama dari bisnis adalah untuk mendapatkan dan 
mempertahankan pelanggan. Sebuah bisnis existsonly karena pelanggannya. 
 5 
Pemilihan segmen pelanggan harus dibuat dengan mempertimbangkan 
sejumlah faktor termasuk profitabilitas relatif, tergantung kemampuan, 
stabilitas permintaan, prospek pertumbuhan dan tingkat kompetisi.
4  
Disamping itu sistem pemasaran yang diterapkan harus ditinjau dan 
dikembangkan sesuai dengan perkembangan pasar dan lingkungan pasar. 
Dengan demikian sistem pemasaran harus memberikan gambaran yang jelas 
dan terarah tentang apa yang dilakukan perusahaan dan menggunakan setiap 
kesempatan atau peluang kepada beberapa sasaran.
5
 
Dalam praktek penjualan modern, persaingan menjadi sesuatu yang 
lazim terjadi karena banyak barang atau jasa yang ditawarkan, banyak pilihan 
yang bisa dilakukan dan banyak faktor yang menentukan keberhasilan dalam 
persainagan. Persaingan merupakan sesuatu yang tidak mungkin dihindari, 
tetap harus dihadapi. Bagaimana menciptakan keunggulan bersaing melalui 
strategi yang diterapkan oleh perusahaan merupakan suatu keharusan 
bilamana perusahaan tetap ingin bertahan dan eksis di pasar. Perusahaan yang 
memiliki strategi bersaing yang baik akan mampu tumbuh dan mencapai 
tahap kedewasaan.
6
 
Strategi merupakan cara agar tujuan perusahaan tercapai. Dimana 
perusahaan akan merencanakan dan merumuskan sedemikian rupa dalam 
menghadapi persaingan bisnis. Seperti pendapat menurut Christensen yang 
                                                                   
4
 Sutarno, Serba-serbi Manajemen Bisnis, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hal.11. 
5
 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Indeks 2004), Jilid 1, hal.181.
 
6
 Zulkarnain, Ilmu Menjual (Pendekatan Teoritis dan Kecakapan Menjual), (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2012), hal.6. 
 6 
dikutip oleh Ismail Nawawi mengatakan bahwa strategi adalah pola berbagai 
tujuan serta kebijakan dasar dan rencana-rencana untuk mencapai tujuan 
tersebut, dirumuskan sedemikian rupa, sehingga jelas usaha yang sedang dan 
akan dilaksanakan oleh perusahaan, demikian sifat-sifat baik perusahaan baik 
sekarang maupun yang akan datang.
7
 
Mampu menjual tanpa harus menjadi yang termurah juga merupakan 
suatu jurus jitu untuk mempertahankan pasar. Banyak barang atau jasa yang 
dijual didasarkan pada segmentasi pasar dan target pasar yang dikehendaki. 
Barang atau jasa yang berkualitas selalu menjadi pilihan pembeli dengan 
harga yang layak dan terjangkau. Biasanya barang atau jasa yang berkualitas 
juga menjadi pilihan hampir semua pembeli, harga yang rendah dengan 
kualitas yang rendah pula. Persaingan harga selalu menjadi daya tarik bagi 
setiap pembeli, tetapi harga yg tinggi tidak pula dihindari oleh pembeli yang 
menunjang kualitas barang atau jasa sebagai pilihan. Persainagan non harga 
seperti kualitas produk, pelayanan, tampilan dan kemudahan merupakan sisi 
lain yang muncul dalam praktek pemasaran akhir-akhir ini.
8
 
Tantangan besar dan krusial yang dihadapi oleh pebisnis atau 
perusahaan di era globalisasi adalah bagaimana mempertahankan pelanggan 
melalui kepuasan dan loyalitas. Banyak hasil penelitian yang telah dipaparkan 
dalam berbagai literatur, jurnal penelitian dan karya ilmiah (skripsi, tesis dan 
desertasi) membahas bagaimana pentingnya menciptakan kepuasan 
                                                                   
7
 Ismail Nawawi, Manajemen Strategik Sektor Publik, (Jakarta: Dwiputra Pustaka 
Jaya,2010), hal. 4. 
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 Zulkarnain, op.cit., hal, 113.
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pelanggan, menjadikan pelanggan loyal dan upaya yang diperlukan untuk 
mempertahankan pelanggan. Hasil riset membuktikan mempertahankan 
pelanggan jauh lebih murah biayanya dibandingkan dengan mencari 
pelanggan baru, artinya dalam hal mempertahankan pelanggan bukan 
pekerjaan mudah dan dapat diabaikan begitu saja melainkan menyangkut 
kelangsungan dan kontinuitas perusahaan dalam jangka panjang. Dengan kata 
lain dapat dikatakan bahwa pelanggan merupakan memiliki peran penting dan 
mendapat perhatian bagi semua perusahaan.
9
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan objek penelitian sebuah 
Tour dan Travel di Pekanbaru yaitu PT. Angkasa Wisata.
 
PT. Holiday 
Angkasa Wisata Pekanbaru melakukan strategi persaingan bisnis dengan cara 
memiliki fasilitas yang amanah bagi jamaah dan juga memudahkan jamaah 
untuk  melaksanakan ibadah umroh tanpa terbebani oleh biaya. PT. Holiday 
Angkasa Wisata pekanbaru memiliki keunggulan dibandingkan dengan travel 
umroh yang lain, dengan  melengkapi fasilitas keberangkatan ibadah  umroh 
salah satunya dengan pembiayaan. Jenis-jenis pembiayaan diantaranya 
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 
berdasarkan prinsip penyertaan (musyarakah), pembiayaan berdasarkan 
prinsip jual – beli (murabahah), pembiayaan berdasarkan prinsip sewa (ijarah 
dan ijarah wa itqina’/ijarah muntahiya bittamlik), surat-surat berharga 
syariah dan investasi lainnya.
10
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 Ibid, hal. 115. 
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 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Alvabet, 2006, cet.4) 
hal.53. 
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 namun, yang diterapkan di PT. Holiday Angkasa Wisata adalah 
menggunakan pembiayaan/ disebut juga dana talangan dengan akad 
murabahah dimana sistemnya adalah jual beli syariah secara transparan, 
dengan memaparkan rincian biaya di awal akad. Dimana, travel ini 
bekerjasama dengan FIF Syariah sebagai penyedia modal awal untuk 
keberangkatan jamaah umroh yang menggunakan fasilitas dana talangan. 
Pihak travel memaparkan biaya yang harus dilunasi jamaah setelah mereka 
pulang dari tanah suci. Dengan rincian biaya tersebut, jamaah bebas memilih 
untuk melanjutkan keberangkatan dengan dana talangan atau tidak. Dan juga 
yang menjadi keunggulan sistem dana talangan di PT. Holiday Angkasa 
Wisata ini, mereka tidak membebani jamaah dengan jaminan karena dana 
talangan menggunakan sistem angsuran tiap bulannya dengan jangka waktu 
1-3 tahun, sesuai kemampuan dan pilihan jamaah saat pertamakali akad 
persetujuan menggunakan dana talangan. Selain itu, PT. Holiday Angkasa 
Wisata juga berusaha melayani jamaah dengan ikhlas, sepenuh hati dan penuh 
dengan tanggung jawab. Keberkahan yang melimpah ruah bagi semua jamaah 
dan memegang teguh nilai-nilai kejujuran, keterbukaan serta menjaga 
kepercayaan penuh. 
Dengan etika bisnis yang sesuai dengan syariat islam dimana harga 
dan kualitas pelayanan harus sesuai. Seperti yang diaplikasikan pada zaman 
Rasulullah dahulu.
11
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Dari penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Strategi Pemenuhan Kebutuhan Dana Talangan Dalam 
Penyelenggaraan Jasa Umroh Pada PT. Holiday Angkasa Wisata Pekanbaru 
Menurut Ekonomi Islam” 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan sampai kepada sasaran yang 
diinginkan, maka penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini. 
Penulis hanya mengkaji tentang Strategi Pemenuhan Kebutuhan Dana 
Talangan dalam  Penyelenggaraan Jasa Umroh Pada PT. Holiday Angkasa 
Wisata Pekanbaru dalam hal keberangkatan, administrasi dan hal umum 
Menurut Ekonomi Islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diajukan rumusan pokok masalah yang dijadikan fokus pembahasan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana strategi dalam pemenuhan kebutuhan dana talangan dalam  
penyelenggaraan jasa umroh pada PT.Holiday  Angkasa Wisata  
Pekanbaru? 
2. Apa saja kendala-kendala yang terjadi dalam pemenuhan kebutuhan dana 
talangan dalam  penyelenggaraan jasa umroh pada PT. Holiday Angkasa 
Pekanbaru? 
3. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap strategi pemenuhan 
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kebutuhan dana talangan dalam penyelenggaraan jasa umroh pada PT. 
Holiday Angkasa Wisata Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimana strategi pemenuhan modal 
penyelenggaraan jasa umroh yang diadakan oleh PT. Holiday 
Angkasa Wisata Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kendala-kendala yang dialami pada PT. 
Holiday Angkasa Wisata Pekanbaru dalam strategi pemenuhan 
kebutuhan dana talangan dalam  penyelenggaraan jasa umroh. 
c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap strategi 
pemenuhan kebutuhan dana talangan pada Biro pemberangkatan 
umroh pada PT. Holiday Angkasa Wisata Pekanbaru 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 
Sarjana (S.E) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi Travel Angkasa Wisata, sebagai salah satu sumber yang dapat 
dijadikan wadah perbaikan strategi pemasaran travel kedepannya. 
c. Bagi pembaca, agar dapat menambah wawasan tentang cara memilih 
biro pemberangkatan umroh yang tepat dan amanah, serta agar dapat 
mengembangkan penelitian ini agar lebih baik lagi. 
d. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan lagi penelitian 
yang penulis teliti saat ini. 
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E. Metode Penelitian 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian 
dan penyusunan penelitian ini, maka digunakan metode-metode sebagai 
berikut: 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian adalah field Research (Penelitian Lapangan). 
Artinya data yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta-fakta 
di lapangan peneliti terjun langsung ke lapangan,
12
 yakni yang berkaitan 
langsung dengan lokasi penelitian yaitu pada pada  PT. Holiday Angkasa 
Wisata Pekanbaru, yang terletak di Jl. Hangtuah, Pekanbaru. Alasan 
peneliti memilih lokasi ini karena sesuai dengan topik yang diteliti. 
Disamping itu juga sistem pembiayaan atau sistem dana talangan pada PT. 
Holiday Angkasa Wisata Pekanbaru sangat menarik untuk diteliti. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak manajemen pada PT. Holiday 
Angkasa Wisata Pekanbaru. Objek penelitian adalah bagaimana strategi 
pemenuhan modal penyelenggaraan umroh. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan dari variabel yang menyangkut masalah 
yang diteliti. Sampel adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan 
objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 7 orang, karena karyawan 
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 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 
2010), hal.9. 
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yang berada dilapangan hanya 6 orang dan 1 orang Kepala kantor cabang. 
Maka peneliti mengambil metode total sampling.  
4. Sumber Data  
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari Kepala PT. 
Angkasa Wisata Pekanbaru dengan bentuk wawancara terstruktur. 
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, dokumentasi 
ataupun referensi lainnya yang memiliki relevansi dengan penelitian 
penulis. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk pengumpulan data yang diperlukan, maka penulis mengambil 
beberapa metode, yaitu: 
1. Observasi atau yang disebut pula pengamatan, meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek. dapat dilakukan dengan tes, 
kuisioner, rekaman gambar dan rekaman suara 
2. Wawancara, yaitu teknik yang dilakukan penulis untuk mendapatkan 
informasi, berupa pertanyaan kepada subjek yang diteliti. Dalam hal ini 
penulis mengajukan beberapa kepada responden atau narasumber. 
pertanyaan yang berhubungan dengan keperluan penelitian. Dalam 
wawancara ini jenis pertanyaan diajukan menurut daftar pertanyaan yang 
telah disusun kemudian direkam.
13
 
3. Dokumentasi, yaitu mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
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 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2011, cet. 8) hal. 67. 
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buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Dengan metode ini penyusun 
akan mencari dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 
penelitian  ini. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Untuk melakukan penganalisaan terhadap data-data yang dikumpulkan 
di lapangan, maka cara yang penulis gunakan adalah dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif.
14
 Penelitian kualitatif adalah jenis penilitian yang 
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 
menggunakan prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Data 
kualitatif di sajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. 
Untuk memahami istilah penelitian kualitatif ini, perlu kiranya dikemukakan 
teori menurut Bogdan dan Taylor mendefiniskan, metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis dari orang-orang perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian deskriptif kualitatif juga bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkaskan berbgai kondisi, berbagai situasi, berbagai fenomena realitas 
sosial yang ada di masyarakat yang menjadi obyek penelitian dan berupaya 
menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, 
tanda atau gambaran fenomena tertentu. Sehingga, penelitian ini bersifat 
mendalam karena kedalaman data yang menjadi pertimbangannya serta 
sasaran penelitian.
15
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H. Metode Penulisan 
Dalam pembahasan penulisan ini, penulis menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Metode Deduktif, yaitu suatu uraian yang diawali dengan menggunakan 
kaedah-kaedah umum kemudian dianalisa dan diambil kesimpulannya. 
2. Metode deskriptif, yaitu suatu uraian yang menggambarkan secara utuh 
tanpa adanya penambahan dan pengurangan sedikitpun. 
 
I. Sistematika Penulisan 
BAB I   :  PENDAHULUAN  
  Pada bagian ini,penulis memaparkan tentang latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada bagian ini, penulis memaparkan  tentang profil PT. 
Holiday Angkasa Wisata tour and travel pekanbaru,visi dan 
misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan produk-
produk yang ada pada PT. Holiday Angkasa Wisata Tour and 
Travel Pekanbaru. 
BAB III  :  TINJAUAN TEORI 
  Pada bagian ini, dipaparkan tentang teori-teori yang 
mendasari pembahasan penelitian yang diperoleh melalui 
telaah pustaka, yaitu mengenai strategi, strategi pendanaan, 
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dana talangan, dan sistematika penyelenggaraan umroh.  
BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bagian ini, merupakan hasil penelitian dan pemahaman 
yang menjawab permasalahan dalam penelitian mengenai 
Strategi Pemenuhan Kebutuhan Dana Talangan 
Penyelenggaraan Jasa Umroh Pada PT. Angkasa Wisata 
Pekanbaru Menurut Ekonomi Islam. 
BAB V :  PENUTUP 
  Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan selanjutnya memberikan saran-saran yang 
ditujukan untuk perbaikan kondisi penulisan yang akan 
datang. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah PT. Holiday Angkasa Wisata Tour and Travel Pekanbaru 
PT. Holiday Angkasa Wisata Tour and Travel merupakan sebuah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang Tour and Travel yang fokus pada 
bidang penyelenggaraan pelayanan ibadah  haji dan umroh serta paket 
perjalanan lainnya. Bermula dari bekal ilmu dan pengalaman mengurus 
organisasi dan perjalanan wisata mahasiswa semasa duduk dibangku 
perkuliahan. Dedi Suparman mendirikan Holiday Tour dengan badan hukum 
PT. Holiday Angkasa Wisata pada 18 juli 2008. Sejak itu, perusahaan terus 
maju dan berkembang. 
Saat ini, selain melayani paket perjalana wisata dalam maupun luar 
negeri. Holiday Tour juga melayani perjalanan umroh, penjualan tiket 
pesawat, serta penyewaan bus pariwisata dan mobil. Holiday Tour juga siap 
memenuhi kebutuhan reservasi hotel mulai dari bintang satu sampai bintang 
lima. 
Pada tahun 2014 Holiday Tour mulai mengembangkan sayap untuk 
melayani para tamu Allah ke Baitullah. Holiday Tour mulai bekerjasama 
dengan beberapa agen perjalanan umroh ternama untuk pelayanan umroh. 
Namun, kerjasama tersebut hanya berjalan 1 tahun yaitu hingga Januari 2015. 
Karena sambutan yang sangat baik dari masyarakat dan banyaknya jamaah 
yang berangkat bersama Holiday  Tour, maka Holiday Tour mulai menjalin 
 
16 
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kerjasama dengan beberapa maskapai seperti Air Asia Airline, Malaysia 
Airline dan juga agen perjalanan yang melakukan carter maskapai 
penerbangan seperti Andalusia Travel di Malaysia.
16
 
Dengan beberapa kerjasama ini, sepanjang tahun 2015 hingga tahun 
2017 Holiday Tour telah memberangkatkan lebih dari 1500 jamaah dengan 
pelayanan terbaik serta jaminan kepastian jadwal berangkat. 
 
B. Visi dan Misi PT. Holiday Angkasa Wisata Tour and Travel Pekanbaru 
Dalam hal pencapaian suatu tujuan di perlukan suatu perencanaan dan 
tindakan untuk dapan mewujudkannya, dimana visi dan misi PT. Holiday 
Angkasa Wisata Tour and Travel Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
1. Visi 
“ The Best Travelling Partner” 
Holiday Tour mampu menjadi perusahaan yang memastikan Anda 
mendapatkan pelayanan perjalanan wisata dan ibadah umroh terbaik. 
2. Misi 
a. Membantu anda mencarikan solusi terbaik bagi pemesanan tiket 
pesawat, rencana perjalanan tour dan perjalanan ibadah umroh dengan 
layanan yang berkualitas, ramah dan nyaman. 
b. Konsultasi serta bimbingan ibadah umroh yang lengkap dan nyaman. 
c. Selalu mengedepankan pelayanan dan kepuasan pelanggan. 
d. Mengenalkan dunia pariwisata Indonesia kepada seluruh dunia. 
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e. Menciptakan SDM  dibidang pariwisata yang berkualitas dan 
membangun iklim perusahaan yang profesional dan religius. 
f. Mengedukasi masyarakat tentang ecotourism. 
g. Menyediakan pelayanan yang aman, nyaman, dan bersahabat demi 
mewujudkan perjalanan ibadah umroh yang menyenangkan. 
 
C. Profil PT. Holiday Angkasa Wisata Tour and Travel Pekanbaru 
Nama Perusahaan :  Holiday Angkasa Wisata PT. Shoutern of     Sumatera 
Tour and Travel Pekanbaru 
Izin Usaha  :  Izin Kemenag Ri No. 469/Tahun 2018/Rekomendasi 
Kemenag Provinsi No. 602/Tahun 2018 
Ketua Cabang  :   Abd. Rohim, S.H 
Alamat :  Jl. Hangtuah No. 17 C RT. 02 RW. 04 Kelurahan 
Sumahilang Kota Pekanbaru. Telp 07618652534 
Jam Kerja :  Senin-Jum’at jam 08.00-17.00 
Email : holiday17tour@gmail.com 
Website :  holidayangkasawisata.com 
 
D. Struktur Organisasi PT. Holiday Angkasa Wisata Tour and Travel 
Pekanbaru 
Struktur organisasi merupakan perananan dan fungsi yang sangat 
penting baik dalam perusahaan, lembaga atau institusi lainnya. Karena, tanpa 
adanya struktur organisasi yang sistematis dan baik, maka akan sulit bagi 
suatu perusahaan untuk menjalankan segala aktifitas secara terarah dan teratur 
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dalam pencapaian tujuan-tujuannya. Sebab, struktur organisasi adalah 
gambaran secara sistematis tentang hubungan kerjasama antara orang-orang 
yang terlibat dalam sebuah organisasi untuk melakukan kegiatannya. 
Adapun struktur pengurusan PT. Holiday Angkasa Wisata Tour and 
Travel Pekanbaru sebagai berikut : 
1. Tim Direksi 
Direktur Utama : Dedi Suparman, St 
Direktur : Elan Kurnadi 
Komisaris & Badan Pengawas : Gusti, S.Pd 
Dewan Penasehat : H.M Alfajri Zabidi,Mm.,M.Pd.I 
Manager Regional Of Sumatera  : Amin Abdurrahman 
Kepala Kantor Cabang Provinsi Riau  : Abd. Rohim, S.H 
Direktur Operasional  : Ali Amri Lubis 
Bendahara : Citra Anggiarli 
Humas  : Suganda 
Marketing  : Rita Erlina 
Administrasi  : Fauzan Fahmi, S.Pi 
2. TIM MUTAWWIF DI SAUDI ARABIA 
a. Ahmad Kahpi Lubis 
b. Ahmad Hilwani Lubis 
c. Drs. H. Kusdani, M.Pd.I 
3. PERUSAHAAN PELAKSANA DI SAUDI ARABIA 
a. Bus : Syarikah Abdullah 
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b. Catering Makkah : Al Wafa 
c. Catering Madinah : Royal Makarem 
d. Hotel Makkah : Ajyad Makareem & Zwar Al Bayt  
e. Hotel Madinah : Jawharat Al Fayroz&Elaf Al Nakheel 
Hal terpenting yang harus diingat dalam menyusun struktur 
organisasi yang baik adalah kejelasan tugas, tanggung jawab dan 
wewenang masing-masing unit kerja serta koordinasi masing-masing 
bagian atau unit kerja dan antar bagian.  
 
E. Produk dan Pelayanan PT. Holiday Angkasa Wisata Tour and Travel 
Pekanbaru 
1. Umroh 
Holiday Tour menyediakan berbagai paket umroh, yaitu program 10 
hari, 12 hari, 14 hari, paket awal ramadhan, akhir ramadhan, paket full 
ramadhan serta paket umroh grup sesuai dengan permintaan jamaah. 
Rincian keberangkatan 10 hari:  
Hari ke 1 PEKANBARU-KUALA LUMPUR 
Jamaah berangkat dari Indonesia ke Kuala Lumpur Pukul 08.55. 
Setibanya di Kuala Lumpur, jamaah melakukan city tour berkeliling kota 
Kuala Lumpur. Jamaah akan  dibawa menuju ke Bandara Internasional 
Kuala Lumpur 1 (KLIA1) 4 jam sebelum waktu take off menuju ke 
Jeddah. Pengurusan bagasi dan tiket pesawat akan dibantu oleh perwakilan 
kami sebelum melanjutkan penerbangan ke Madinah. Setibanya di bandara 
Madinah, jemaah disambut oleh perwakilan kami dan dibawa menuju bus 
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untuk meneruskan perjalanan menuju hotel. Setelah check in hotel, jamaah 
dipersilahkan istirahat dan acara bebas. 
Hari ke 2 MADINAH (ZIARAH DALAM)  
Setelah sarapan pagi, jamaah akan dibawa menuju ke Masjid 
Nabawi dengan menziarahi Makam Rasullullah dan para sahabat, 
Raudhah, dan Perkuburan Baqi.  
Hari ke 3 MADINAH (ZIARAH LUAR) 
Setelah sarapan pagi, jamaah akan dibawa menziarahi Kota 
Madinah dengan diiringi oleh Mutawwif. Tempat-tempat yang akan 
diziarahi antara lain Masjid Quba’, Jabal Uhud, Masjid Qiblatain, Masjid 
Tujuh (Medan Perang Khandak) dan ladang kurma. Selesai ziarah, jamaah 
bebas beribadah di Masjid Nabawi.  
Hari ke 4 MADINAH – MEKKAH 
Pengurusan bagasi dan tiket pesawat akan dibantu oleh perwakilan 
kami sebelum melanjutkan penerbangan ke Madinah. Setibanya di bandara 
Madinah, jemaah disambut oleh perwakilan kami dan dibawa menuju bus 
untuk meneruskan perjalanan menuju hotel. Setelah check in hotel, jamaah 
dipersilahkan istirahat dan acara bebas. 
Hari ke 5 MAKKAH 
Setelah sarapan pagi, jamaah akan dibawa menziarahi Kota 
Makkah. Tempat-tempat yang akan didatangi adalah Jabal Tsur, Padang 
Arafah, Jabal Rahmah, Muzdalifah, Mina Jamaarat, Jabal Nur, dan 
akhirnya mengambil miqat di Ja’aranah. Para jamaah diberi pengarahan 
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untuk melakukan mandi sunat ihram dan memakai ihram di hotel, 
kemudian kembali ke Baitullah untuk menyelesaikan umroh. 
Hari ke 6 MAKKAH 
Jamaah bermiqat di Hudaibiyah/Jamaah bebas untuk 
memperbanyak ibadah umroh dan beribadah di Masjidil Haram. 
Hari ke 7 MAKKAH 
Jamaah bebas untuk memperbanyak ibadah umroh dan beribadah 
di Masjidil Haram. 
Hari ke 8 MAKKAH – JEDDAH 
Jamaah melakukan Tawaf Wada sebelum melanjutkan perjalanan 
menuju ke Jeddah kemudian menuruskan kembali perjalanan pulang ke 
Kuala Lumpur. 
Hari ke 9 KUALA LUMPUR 
Jamaah tiba di Kuala Lumpur  kemudian menuju ke hotel untuk 
istirahat. 
Hari ke 10 KUALA LUMPUR – PEKANBARU 
Jamaah sarapan pagi di hotel, kemudian menuju ke bandara untuk 
melanjutkan perjalanan pulang menuju ke Pekanbaru. 
* Rencana perjalanan umroh dan jadwal penerbangan bisa berubah 
sewaktu-waktu Harga paket Rp 22.900.000 
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LAYANAN YANG TERMASUK DALAM HARGA PAKET: 
1. Tiket pesawat Pekanbaru – Kuala Lumpur dengan Airasia Airlines, 
dan Kuala Lumpur – Madinah     dengan Flynas Airlines. 
2.    Akomodasi hotel di: 
a. Madinah = Rawda Mubarak Hotel  (± 150m)  
b. Mekkah = Al Fajr Al Badea Hotel (± 350 m) 
3.     Konsumsi (makan pagi-siang-malam) 
4.     Pengurusan visa Saudi dan negara yang dikunjungi. 
5.     Tour dan ziarah sesuai paket. 
6.     Transportasi bus full AC. 
7.     Pembimbing selama tour dan ziarah. 
8.     Air zam-zam 5 liter. 
YANG TIDAK TERMASUK DALAM HARGA PAKET: 
1.    Biaya pembuatan paspor. 
2.    Pembuatan buku kesehatan warna kuning (suntik meningitis). 
3.    Pengeluaran extra seperti telpon/fax, laundry, room service, dll. 
4.    Biaya kelebihan bagasi 
5.   Biaya tour tambahan (optional) yang tidak termasuk dalam rencana 
perjalanan umroh. 
6.    Tips driver/guide untuk umroh regular sebesar USD 10/orang. 
7.    Biaya Rp 250.000 untuk pembuatan surat mahram bagi wanita yang 
berangkat sendirian berumur dibawah 45 tahun dan bagi anak yang 
berangkat tanpa ayah. 
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HOTEL : 
Al Fajr Al Badea  Hotel – Makkah (atau yang sekelas) 
(± 350 M) Daerah Misfalah Dalam 
Rawda Mubarak Hotel – Madinah (atau yang sekelas) 
(+ 150 M ) 
Persyaratan umroh:  
Persyaratan Dokumen dan Pendaftaran 
Syarat Dokumen Umroh 
1. Paspor dengan nama tiga kata seperti : Naufal Anwar Aziz dan masih 
berlaku minimal 8 bulan sebelum keberangkatan. 
2. Kartu keluarga asli (bagi suami istri dan keluarga). 
3. Surat nikah asli (bagi suami istri), yang usia istrinya dibawah 45 
tahun. 
4. Akta kelahiran asli (bagi bapak yang membawa putrinya). 
5. Foto berwarna dengan latar belakang putih dan posisi kepala / muka 
80% (tidak memakai seragam dinas dan untuk wanita berjilbab tidak 
memakai kerudung putih). 
Ukuran 4 x 6 = 5 lembar  
Ukuran 3 x 4 = 5 lembar 
6. Kartu kuning vaksin meningitis. 
7. Dokumen dan pelunasan diserahkan dua bulan sebelum 
keberangkatan. 
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8. Harga paket sewaktu waktu dapat berubah tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu. 
9. Rencana Perjalanan dapat berubah sejalan dengan situasi dan kondisi 
setempat, serta tidak mengurangi nilai ibadah. 
10. Jamaah yang berusia diatas 60 tahun atau dalam keadaan sakit harus 
berangkat dengan pendamping. 
Calon jamaah yang sudah menentukan jadwal keberangkatan harus 
melakukan hal hal berikut: 
1. Melakukan booking seat sesuai jadwal dan paket umrah yang dipilih. 
2. Melengkapi dokumen :  
a. Paspor 
b. Kartu Keluarga (KK) 
c. Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
d. Akte Kelahiran 
e. Buku Nikah 
f. Pas Foto ukuran 4×6 dan 3×4 
g. Kartu kuning vaksin meningitis 
(* Dokumen tersebut di atas disesuaikan dengan persyaratan umroh 
yang berlaku) 
Melakukan pelunasan sesuai harga paket yang dipilih, dapat 
dilakukan dengan cara cash atau transfer ke rekening Holiday Tour - 
PT. Holiday Angkasa Wisata. 
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Setiap calon jamaah yang telah melakukan pelunasan akan 
mendapatkan souvenir keberangkatan, yaitu :  
a. Travelling bag/koper 
b. Tas gantung 
c. Kain ihram (untuk Pria) 
d. Mukena dan bergo (untuk wanita) 
e. Bahan batik 
f. Buku manasik 
PEMBATALAN 
Bila terjadi sesuatu hal yang tidak terduga bagi calon jamaah 
umroh dan terpaksa membatalkan diri maka akan dikenakan biaya 
pembatalan 
1. Pembatalan 1 bulan sebelum keberangkatan (insert name) 
dikenakan USD 150 
2. Pembatalan 3 minggu sebelum keberangkatan dikenakan biaya 
50% 
3. Pembatalan 2 minggu sebelum keberangkatan dikenakan biaya 
75% 
4. Pembatalan 1 minggu sebelum keberangkatan dikenakan biaya 
100% 
2. Ticketing 
Holiday Tour telah bekerjasama dengan beberapa maskapai 
penerbangan dalam penjualan tiket, diantaranya Garuda Indonesia, Air 
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Asia, Lion Air, Sriwijaya Air, Citilink, Express Air, Kalstar Air dan lain-
lain. Holiday Tour berkomitmen memberikan pelayanan sebaik mungkin 
demi memberikan kepuasan dan kemudahan bagi pelanggan dalam 
pemesanan tiket pesawat. 
3. Perjalanan Wisata (Tourism) 
Holiday Tour menyediakan berbagai paket wisata, baik berupa 
paket wisata bahari, paket wisata budaya, paket wisata daerah, trip keluar 
negri, dan paket wisata menarik lainnya sesuai dengan permintaan 
pelanggan. 
4. Land Arrangement (LA) 
Holiday Tour bekerjasama dengan berbagai hotel baik di Makkah 
maupun Madinah dalam pengurusan Land Arrangement (LA) dengan 
paket 7 hari dengan penyesuaian harga untuk penambahan hari. 
5. Bus & Car Rental 
Holiday Tour menyediakan fasilitas penyewaan bus dan mobil 
dengan berbagai jenis dan merk mobil, baik untuk keperluan wisata 
maupun keperluan lainnya sesuai dengan permintaan pelanggan 
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BAB III 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Strategi 
1. Pengertian Strategi 
Strategi berasal bahasa inggris yaitu “ Strategic” yang berarti “cara 
atau siasat perang. Strategies adalah sarana mencapai tujuan jangka 
panjang.
17
 Strategi adalah suatu proses penentuan rencana para pimpinan 
puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi disertai 
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana tujuan tersebut dapat 
dicapai.
18
 
Istilah “strategi” dirumuskan sebagai suatu tujuan yang ingin  
dicapai, upaya untuk menyampaikan apa saja yang akan dikerjakan, oleh 
siapa yang mengerjakan, bagaimana cara mengerjakannya, serta kepada 
siapa saja hal-hal tersebut pula disampaikan, dan juga dipahami mengapa 
hasil kinerja tersebut perlu dinilai. Dengan demikian, dapatlah 
dinyatakan bahwa strategi merupakan suatu pernyataan yang 
mengarahkan bagaimana masing-masing individu dapat bekerja sama 
dalam suatu organisasi, dalam upaya pencapaian tujuan dan sasaran 
organisasi tersebut.
19
 
Menurut Hamel dan Prahalad yang menyatakan bahwa “strategi 
merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) 
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28 
 29 
dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang 
apa yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan. Dengan 
demikian, strategi selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan 
dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang 
baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core 
competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti didalam bisnis 
yang dilakukan”.20 
Terdapat unsur penting mengenai strategi dari definisi diatas, yaitu: 
a. Strategi perusahaan adalah suatu kesatuan rencana perusahaan yang 
komprehensif dan terpadu yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
b. Dalam menyusun strategi perlu dihubungkan dengan lingkungan, 
menentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan sehingga dapat 
disusun kekuatan strategi perusahaan. 
c. Dalam mencapai tujuan perusahaan terdapat berbagai cara yang 
perlu dipertimbangkan dan dipilih. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan cara terstruktur 
dari sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut. 
2. Strategi pendanaan  
Aliran dana (cash flow) yang terjadi dalam suatu perusahaan 
merupakan aliran keluar-masuknya dana (kas) yang ada di perusahaan 
yang bersangkutan. Dana yang masuk kedalam perusahaan merupakan 
                                                                   
20
Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 
hal.16. 
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dana yang berasal dari sumber dana perusahaan, baik sumber internal 
maupun sumber eksternal. Sedangkan dana yang keluar dari perusahaan 
merupakan dana operasi atau kerugian perusahaan. Strategi pendanaan 
suatu perusahaan dibuat dengan  pertimbangan bagaimana membentuk 
struktur pendanaan yang dapat meminimalkan biaya modal atau cost of 
capital. Sebagaimana diketahui, sumber pendanaan di dalam  perusahaan 
mengandung biaya modal, diantaranya adalah utang yang mengandung 
biaya  berupa bunga dan ekuitas seperti saham yang juga mengandung 
biaya, yaitu berupa dividen.   
Kombinasi sumber pembiayaan yang ada di perusahaan sering 
disebut bauran  pendanaan. Struktur yang membentuk komposisi bauran 
pendanaan hutang jangka panjang dan modal sendiri disebut dengan 
struktur modal (capital structure). Strategi struktur modal menjadi penting 
karena dalam memilih apakah perusahaan menggunakan utang atau 
ekuitas (saham) membawa konsekuensi terhadap risiko dan return. Jika 
perusahaan menggunakan utang, maka perusahaan akan mendapat 
keuntungan yang berupa  penghematan pajak (tax saving), di lain pihak 
penggunaan hutang juga akan menimbulkan risiko, karena adanya beban 
tetap. 
Trade off theory  menyatakan bahwa perusahaan akan 
menggunakan utang, hutang akan memberikan tax saving  tetapi hanya 
sampai titik tertentu dan setelahnya akan menimbulkan biaya financial 
distress  dan biaya keagenan (agency cost) yang mengakibatkan turunnya 
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nilai perusahaan (Fama, 2000). Financial distress atau tekanan keuangan 
muncul karena penggunaan utang yang berlebihan dalam struktur modal 
perusahaan, yang pada akhirnya akan dapat mengakibatkan meningkatkan 
risiko kebangkrutan. 
Groth dan Anderson (1997) menyatakan komposisi yang efisien 
dapat mengurangi biaya modal. Dengan menurunkan biaya modal secara 
langsung meningkatkan return bersih ekonomis dan meningkatkan nilai 
perusahaan. Menurut Hermanto (1999), komposisi yang optimal tersebut 
pada kenyataaannya dapat dicari secara trial and error berdasarkan 
pengalaman. Pendekatan tradisional menyatakan terdapat struktur modal 
yang optimal untuk setiap  perusahaan. Pendekatan tradisional ini diwakili 
oleh dua teori yaitu teori static trade-off dan teori pecking order. Teori 
static trade-off muncul karena penggabungan teori Modigliani-Miller yang 
memasukkan biaya kebangkrutan dan biaya agensi. Hal ini 
mengindikasikan adanya trade-off antara penghematan pajak dari utang 
dan biaya kebangkrutan Semakin besar proporsi utang maka semakin besar 
perlindungan pajak yang diperoleh. Di sisi lain, semakin besar proporsi 
utang maka semakin besar biaya kebangkrutan yang mungkin timbul. 
Dengan demikian, struktur modal yang optimal dapat dicapai dengan 
menyeimbangkan keuntungan perlindungan pajak dengan beban sebagai 
akibat penggunaan utang yang semakin besar.  
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3. Sumber-Sumber Pendanaan Usaha 
Berikut ini akan dibahas secara singkat mengenai sumber– sumber 
dana yang bisa menyediakan modal untuk usaha, sebagai berikut: 
a.  Dana Pribadi 
Berasal dari tabungan pribadi atau deposito, menjual barang - 
barang berharga dan sebagainya. Kelebihan dari dana ini adalah 
merupakan dana yang paling murah karena tidak dikenakan beban 
bunga, kekurangannya ialah jumlah yang terbatas. 
b.  Dana dari sistem gadai 
Dapat diperoleh dengan menggadaikan barang maupun surat 
berharga ke lembaga formal maupun non-formal, misalkan rumah 
gadai. Prosedur untuk mendapatkan dana ini relatif sederhana, 
keterbatasannya ada pada jumlahnya yang biasanya terbatas dan juga 
jangka waktu pinjaman yang relatif pendek. 
c.  Pinjaman kepada lembaga non-formal 
Dana didapatkan dari  pinjaman arisan keluarga atau kelompok 
pertemanan ataupun meminjam dari rentenir. Caranya sederhana 
namun jangka waktu pinjaman juga relatif pendek. 
d.  Bermitra 
Mendapatkan pendanaan dengan mengundang investor untuk 
memodali usaha, atau pendanaan dari lemabaga pengembangan 
kemitraan. Dana juga bisa diperoleh melalui usaha modal ventura. 
Dana semacam ini tergolong murah karena tidak ada beban bunga dan 
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kemungkinan perusahaan tumbuh lebih cepat sangat besar. 
Kekurangannya adalah proses mendapatkannya sangat lama sehingga 
tidak dapat diandalkan untuk keperluan dana yang sangat mendesak. 
e.  Hibah 
Mendapatkan dana dari perusahaan atau lembaga yang 
mempunyai program pengembangan kewirausahaan. Dana jenis ini 
tergolong sangat murah tetapi persaingan untuk memperolehnya 
sangat ketat. 
f.  Pinjaman ke Lembaga Non-bank 
Jenis pinjaman ini antara lain pinjaman ke komperasi simpan 
pinjam atau BPR, pinjaman ke lembaga pembiayaan maupun leasing. 
Prosedurnya relatif lebih mudah dibandingkan dengan dengan 
lembaga perbankan. Nilai pinjaman juga bisa dinegosiasikan demikian 
juga dengan jangka waktu pinjamannya. Kekurangannya terkadang 
suku bunga yang ditawarkan lebih tinggi. Bila ingin meminjam di 
koperasi, peminjam harus menjadi anggota terlebih dahulu. 
g.  Pinjaman ke Bank Syariah 
Dana didapatkan dengan meminjam langsung ke bank. 
Kendala terbesar adalah pada prosedur dan persyaratan yang harus 
dipenuhi oleh pemohon kredit. Pinjaman ini relatif aman karena 
perjanjiannya jelas dan juga ada pengawasan dari pihak bank. Jumlah 
pinjaman relatif besar bila dibandingkan dengan sumber pendanaan 
lainnya. 
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h.  Pasar Modal 
Menerbitkan surat hutang dan ditawarkan ke publik melalui 
pasar modal. Untuk kebutuhan dana yang sangat besar maka pinjaman 
ini bisa menjadi salah satu pilihan yang tepat. Namun banyak syarat 
dan prosedur yang harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum pemohon 
dana layak menerbitkan surat utang ke publik. Selain itu juga 
perusahaan wajib menampilkan laporan keuangan setiap periode. 
Selain itu terdapat pula jenis sumber dana berdasarkan waktunya, 
yakni: 
a.  Pembiayaan Jangka Pendek 
Jenis pembiayaan ini digunakan untuk kegiatan operasional 
perusahaan sehari-hari yang wajib dikembalikan dalam waktu kurang 
dari satu tahun seperti dari sumber internal, factoring (anjak piutang), 
trade credit, commercial paper, commercial banks, uang teman, uang 
keluarga, dan lain sebagainya. 
b.  Pembiayaan Jangka Panjang 
Adalah dana yang didapat perusahaan untuk berbagai 
keperluan jangka panjang perusahaan dari kreditor, investor, pemilik 
perusahaan, yang dananya dapat dikembalikan dalam tempo waktu 
lebih dari setahun seperti dari laba ditahan (retained earnings), 
pembiayaan dari utang (debt financing) dan equity financing 
(pembiayaan dari ekuitas). 
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Tidak selamanya suatu perusahaan terus menerus memiliki dana 
yang cukup untuk membiayai segala kegiatan operasional perusahaan. 
Terdapat empat kelompok besar sumber pendanaan  seperti laba dan 
akumulasi penyusutan) atau pun berasal dari penjualan aset usaha dan atau 
aset pribadi. 
a.  Dana Investor: merupakan sumber dana dari pihak eksternal yang 
tertarik berinvestasi pada bisnis atau usaha yang sedang dan atau akan 
dijalankan. Dana investor dapat berupa pinjaman perusahaan, 
investasi langsung, kerjasama investasi, atau pun pembelian saham. 
b.  Dana Supplier: merupakan sumber dana yang tidak secara langsung 
terlihat sebagai fisik uang, namun sumber dana dari supplier berupa 
fasilitas tempo pembayaran yang lebih panjang. Sumber dana suplier 
biasanya terjadi jika sudah terdapat kepercayaan yang besar kepada 
kunsumennya. 
c.  Dana Lembaga Keuangan: lembaga keuangan di maksud dapat berupa 
Bank, atau pun lembaga-lembaga pembiayaan lainnya.
21
 
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Strategi 
a. Faktor Eksternal 
Realisasi misi perusahaan, lembaga, organisasi akan menjadi 
sulit dilakukan jika perusahaan tidak berinteraksi dengan lingkungan 
eksternalnya. Oleh sebab itu, tindakan untuk mengetahui dan 
menganalisis lingkungan eksternal menjadi sangat penting karena 
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 http://indrawalmensinaga.blogspot.com/2015/06/strategi-pendanaan-usaha.html/, 
diakses pada tanggal 10 Mei 2019 pukul 21.00. 
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pada hakikatnya kondisi lingkungan eksternal berada di luar 
lingkungan kendali organisasi. 
b. Faktor Internal 
Selain pemahaman kondisi lingkungan eksternal, pemahaman 
terhadap kondisi lingkungan internal perusahaan secara luas dan 
mendalampun perlu dilakukan. Oleh karena itu, strategi yang dibuat 
perlu bersifat konsisten dan realistis sesuai dengan situasi dan 
kondisinya.
22
 
Berdasarkan pemahaman lingkungan internal ini, hendaknya 
kelemahan dan juga kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan, lembaga 
atau organisasi dapat diketahui. Selain mengetahui kekuatan dan 
kelemahan, perusahaan, lembaga atau organisasi perlu mencermati 
peluang yang ada dan memanfaatkannya agar memiliki keunggulan 
kompetitif. 
5. Manfaat Strategi 
Strategi menjadi penting karena merupakan aspek kunci yang bisa 
dikatakan memiliki kekuatan untuk menentukan. Dalam artian bahwa 
apabila strategi dirumuskan secara baik, maka pencapaian tujuan akan 
membuahkan hasil yang baik pula, sebaliknya, manakala startegi tidak 
dirumuskan/dirancang secara baik maka pencapaian suatu tujuan yang 
telah ditetapkan akan sulit untuk diwujudkan secara nyata. 
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Empat, 2001) ,hal.24. 
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Pemasaran merupakan faktor penting dalam suatu siklus yang 
dimulai dan berakhir dengan kebutuhan konsumen. Pemasaran juga 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh penguasa untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, tergantung pada 
keahlian mereka dibidang pemasaran, produksi, keuangan maupun bidang 
lainnya. 
Pada umumnya dalam pemasaran, perusahaan berusaha 
menghasilkan laba dari penjualan barang dan jasa yang diciptakan untuk 
memenuhi kebutuhan pembeli. Namun demikian juga pemasaran 
dilakukan untuk mengembangkan serta mempromosikan dan 
mendistribusikan program-program dan jasa untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Oleh karena itu pemasaran sangat penting artinya bagi 
pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 
Untuk memasarkan suatu produk perlu adanya pertimbangan yang 
baik atau startegi yang tepat, sehingga prodak yang dipasarkan 
menempatkan diri pada keinginan konsumen. Strategi pemasaran ini 
sangatlah mutlak dilaksanakan oleh perusahaan/lembaga  pendidikan 
dimana perusahaan atau lembaga pendidikan ingin menarik konsumen 
benar-benar terpenuhi kebutuhan dengan prodak yang ditawarkan baik 
barang maupun jasa oleh perusahaan tersebut. 
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B. Penghimpunan Dana 
1. Pengertian Dana  
Kebijakan pendanaan dalam sebuah perusahaan haruslah bertujuan 
untuk memaksimalkan kemakmuran. Dalam hal ini kebijakan tersebut 
harus mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi sumber-sumber 
dana yang ekonomis bagi perusahaan guna membiayai kebutuhan-
kebutuhan rutin serta investasi bagi perusahan. 
Dana adalah uang tunai dan/atau aktiva lain yang segera dapat 
diuangkan yang tersedia atau disisihkan untuk maksud tertentu.
23
 
Semakin besar dapat menghimpun dana dana dari masyarakat, akan 
semakin besar kemungkinan dapat memberikan kredit dan berarti 
semakin besar lembaga memperoleh pendapatan, sebaliknya semakin 
kecil dana yang dihimpun semakin kecil pula kredit yang diberikan, 
maka semakin kecil pula pendapatan.
24
 
2. Pengertian Penghimpunan Dana 
Penghimpunan dana adalah kegiatan usaha lembaga keuangan 
dalam menarik dan mengumpulkan dana-dana dari masyarakat dan 
menampungnya dalam bentuk simpanan, giro, tabungan, deposito/ surat 
berharga lainnya.
25
  
Produk penghimpunan dana meliputi: 
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Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2010) hal. 211. 
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Ibid, hal. 7. 
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a. Giro  
Adalah simpanan pada bank yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat, artinya adalah bahwa uang yang disimpan di 
rekening giro dapat diambil setiap waktu setelah memenuhi berbagai 
persyaratan yang ditetapkan. Penarikan uang di rekening giro dapat 
menggunakan sarana penarikan, yaitu cek dan bilyet giro. Apabila 
penarikan dilakukan secara tunai, maka sarana penarikannya dengan 
menggunakan cek. Sedangkan untuk penarikan non tunai adalah 
dengan menggunakan bilyet giro.
26
 
b. Tabungan  
Jenis simpanan yang kedua adalah tabungan (saving deposit). 
Tabungan merupakan simpanan yang paling populer dikalangan 
masyarakat umum. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, atau 
dapat dilakukan sewaktu-waktu tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 
bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
27
 
c. Deposito 
Berdasarkan ketentuan Undang-undang Nomor 10 Tahun 
1998. Deposito didefinisikan sebagai simpanan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 
nasabah penyimpan bank atau pada saat jatuh tempo. Deposito dapat 
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Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal.77. 
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Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia. (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2009), hal. 92. 
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berupa deposito berjangka, sertifikat deposito dan deposito on call 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut jangka waktu 
tertentu sesuai dengan perjanjian antara pihak ketiga dengan bank.
28
 
3. Manfaat Penghimpunan Dana 
Penghimpunan dana mempunyai manfaat bagi berbagai pihak, 
utamanya terhadap bank, terhadap pemilik dana, maupun terhadap 
pemerintah.
29
 
a. Bagi bank  Bank  
Dengan berhasilnya menghimpun dana dari masyarakat berarti 
memiliki/ menambah modal kerja untuk pemberian pinjaman/ 
pembiayaan/ kredit bagi masyarakat yang membutuhkan dan layak 
diberi. Dari pemberian pinjaman/ pembiayaan (kredit) bank 
memperoleh pendapatan atau bagi hasil keuntungan.  
b.  Bagi pemilik uang  
Bagi pemilik uang berarti menjadikan uangnya produktif, 
uang yang biasanya disipan di rumah, di celengan ayam, celengan 
bambo atau bawah bantal yang menganggur (hoarding) dan penu 
risiko dengan adanya usaha penghimpunan dana, uang yang 
menganggur tadi menjadi produktif menghasilkan keuntungan.  
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c. Bagi pemerintah  
Bagi pemerintah dengan berhasilnya bank menghimpun dana 
masyarakat, berarti mengurangi volume uang yang beredar. Ini 
merupakan salah satu usaha dalam rangka mengendalikan inflasi. 
4. Pengertian pembiayaan/Dana Talangan 
a. Pengertian pembiayaan  
Pembiayaan berasal dari bahasa latin credere yang berarti 
percaya. Oleh karena itu dasar pemikiran pemberian pembiayaan oleh 
suatu lembaga keuangan kepada seseorang atau badan usaha 
berlandaskan kepercayaan.
30
 
Pembiayaan selalu berkaitan dengan aktivitas bisnis atau 
financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada 
pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain pembiayaan 
adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan. 
Pengertian pembiayaan menurut Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 adalah penyediaan dana atau tagihan 
yang dipersamakan dengan hal itu berupa: 
1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 
2) Transaksi sewa menyewa dalam berupa bentuk ijarah atau sewa 
beli dalam bentuk Ijarah muntahiya bittamlik. 
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3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan 
istisna. 
4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qard, dan 
5) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 
transaksi multi jasa. 
Pembiayaan dalam prinsip syariah didefinisikan sebagai 
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang 
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
31
 
b. Menurut jenis akadnya dalam produk pembiayaan syariah, dapat dibagi 
menjadi empat bagian, yaitu: 
1. Pembiayaan Murabahah yaitu akad jual beli dimana bank 
menyebutkan jumlah keuntungan barang dengan menyatakan biaya 
perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain yang 
dikeluarkan untuk memperokeh barang tersebut, dan tingkat 
keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli 
dengan harga yang disepakati. Misalnya, seseorang membeli 
barang kemudian menjualnya kembali kepada orang lain dengan 
keuntungan tertentu. Kedua belah pihak harus menyepakati harga 
jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam 
akad jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama 
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berlaku akad. Dalam perbankan, murabahah selalu dilakukan 
dengan cara pembayaran cicilan. Dalam transaksi ini barang 
diserahkan segera setelah akad, sedangkan pembayaran dilakukan 
secara cicilan. 
2. Pembiayaan Salam yaitu transaksi jual beli dimana barang yang 
diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu, barang diserahkan 
secara tangguh sedangkan pembayaran dilakukan secara tunai. 
Bank bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah sebagai 
penjual. Sekilas transaksi ini mirip dengan jula beli ijon, namun 
dalam transaksi ini kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan 
barang harus ditentukan secara pasti. Dalam praktik perbankan, 
ketika barang telah diserahkan kepada bank, maka bank akan 
menjualnya kepada rekan nasabah itu sendiri secara tunai atau 
secara cicilan. Harga jual yang ditetapkan oleh bank adalah harga 
beli dari nasabah ditambah dengan keuntungannya. Dalam hal ini 
menjualnya secara tunai biasanya disebut pembiayaan talangan 
3. Pembiayaan Istishna, pembiayaan tersebut  menyerupai  
pembiayaan salam tetapi dalam istishna pembayaraannya dapat 
dilakukan melalui cicilan atau ditangguhkan. Praktik istisnha 
dalam bank syariah umumnya diaplikasikan pada pembiayaan 
manufaktur dan kontruksi. Ketentuan umumpembiayaan istisnha 
adalah spesifikasi barang pesanan harus jelas seperti jenis, macam, 
ukuran, mutu dan jumlah. Harga jual yang telah disepakati 
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dicantumkan didalam akad tidak boleh berubah selama berlakunya 
akad, jika terjadi perubahan dari kriteria pesanan dan perubahan 
harga setelah akad, jika terjadi perubahan dari kriteria pesanan dan 
perubahan harga setelah akad ditandatangani, seluruh biaya 
tambahan tetap akan ditanggung oleh nasabah. 
4. Pembiayaan Ijarah adalah akad sewa menyewa untuk mendapatkan 
imbalan atas jasa/barang yang disewakan. Jika jual beli objek 
transaksinya adalah barang, maka pada ijarah objek transaksinya 
adalah jasa.
32
 
c.  Unsur-unsur Pembiayaan 
1) Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shahibul maal) dan 
penerima pembiayaan (mudharib). Hubungan pemberi pembiayaan 
dan penerima pembiayaan merupakan hubungan kerja sama yang 
saling menguntungkan, yang diartikan pula sebagai kehidupan 
saling tolong-menolong sebagaimana firman Allah dalam surat Al-
Maidah ayat 2 : 
                      
                    
                          
                    
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                    
      
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 
yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila 
kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah 
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 
berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
 
2) Adanya kepercayaan shahibul maal kepada mudharib yang 
didasarkan atas prestasi yaitu potensi mudharib. 
3) Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul maal 
dengan mudharib (janji membayar berupa lisan maupun tertulis) 
4) Adanya penyerahan uang, barang atau jasa dari shahibul maa 
lkepada mudharib. 
5) Adanya unsur waktu (time element). Unsur waktu merupakan unsur 
esensial pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur waktu, baik 
dilihat dari shahibul maal maupun dilihat dari mudharib. 
6) Adanya unsur resiko (degree of risk) baik dipihak shahibul maal 
maupun di pihak mudharib. Resiko dipihak shahibul maal adalah 
resiko gagal bayar (risk of default), baik karena kegagalan usaha 
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(pinjaman konvensional) atau ketidakmampuan membayar 
pinjaman (pinjaman konsumen). Resiko dipihak mudharib adalah 
kecurangan dari pihak pembiayaan, antara lain berupa shahibul 
maal yang dari semula dimaksudkan untuk mencaplok perusahaan 
yang diberi pembiayaan atau tanah yang dijaminkan. 
d.  Tujuan pembiayaan 
1.  Memperolah keuntungan atau profitability untuk memperluas 
dan memjamin keberlangsungan operasional perusahaannya. 
2. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan 
fungsinya guna menjamin kebutuhan masyarakat.
33
 
e.  Penilaian kelayakan pembiayaan 
Langkah ini untuk menilai nasabah dari berbagai aspek 
untuk menjadi bahan pertimbangan bagi bank apakah nasabah 
tersebut layak mendapatkan pembiayaan. Prinsip yang digunakan 
oleh lembaga keuangan dapat berupa 5C yaitu character, capacity, 
capital, condition, collacteral maupun 7P yaitu personality, party, 
prospect, purpose, payment, profitability, dan protection. 
Syarat pemberian pembiayaan dengan analisis 5C: 
a. Character (Karakter/Akhlak) 
Karakter dapat terlihat dari interaksi kehidupan 
seseorang dengan keluarga dan tetangganya. Untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai karakter seseorang biasanya 
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dilakukan dengan bertanya kepada tokoh masyarakat setempat 
maupun para tetangga calon penerima pembiayaan. 
b. Condition of economi (kondisi usaha) 
Usaha yang dijalankan oleh calon penerima 
pembiayaan harus baik, dalam arti mampu mencukupi 
kebutuhan hidup keluarganya, menutupi biaya operasional 
usaha dan kelebihan dari hasil usaha dapat menjadi modal 
usaha untuk lebih berkembang lagi. Jika kelak mendapat 
pembiayaan, maka diharapkan usaha tersebut dapat tumbuh 
lebih baik dan akhirnya mampu melunasi kewajibannya. 
c. Capacity (kemampuan manajerial) 
Calon penerima pembiayaan harus mempunyai 
kemampuan manajerial yang baik, handal dan tangguh dalam 
menjalankan usahanya. Biasanya seseorang wirausahawan 
sudah dapat mengatasi permasalahan yang mungkin timbul 
dari usahanya apabila sudah berjalan minimal dua tahun. 
d. Capital (modal) 
Calon penerima pembiayaan harus mampu mengatur 
keuangannya dengan baik, dalam hal ini seseorang pengusaha 
harus mampu menyisihkan sebagian keuntungan usahanya 
untuk menambah modal sehingga skala usaha dapat 
ditingkatkan. Satu hal yang perlu diwaspadai adalah apabila 
usaha calon penerima pembiayaan yang sebagian struktur 
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permodalannya berasal dari luar (bukan modal sendiri), maka 
hal ini akan menimbulkan kerawanan pembiayaan bermasalah. 
e. Colacteral (jaminan) 
Petugas pembiayaan harus dapat menganalisis usaha 
calon anggota pembiayaan dimana sumber utama pelunasan 
pembiayaan nantinya dibayarkan dari hasil keuntungan 
usahanya. Untuk mengatasi kemungkinan sulitnya pembayaran 
kembali dana pembiayaan maka perlu diadakannya jaminan. 
Fungsi dari jaminan tersebut pertama, sebagai pengganti 
pelunasan pembiayaan jika penerima pembiayaan sudah tidak 
mampu melunasi pembiayaan. Kedua, sebagai pelunasan 
pembiayaan jika penerima pembiayaan melakukan 
wanprestasi. 
Sementara itu, penilaian dengan 7P  adalah sebagai 
berikut. 
1) Personality, yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya 
atau tingkah laku sehari-hari maupun masa lalunya. Hal 
tesebut juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan 
tindakan nasabah dalam menghadapi sesuatu. 
2) Party, yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam 
klasifikasi tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta 
karakternya, sehingga nasabah dapat digolongkan ke 
golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas ktedit 
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yang berbeda pula dari bank. Kredit untuk pengusaha 
lemah sangat berbeda dengan kredit untuk pengusaha yang 
kuat modalnya, baik dari segi jumlah, bunga, dan 
persyaratan lainnya. 
3) Perpose, yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam 
mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang di inginkan 
nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-
macam apakah untuk tujuan konsumtif, produktif atau 
perdagangan. 
4) Prospect, yaitu menilai usaha nasabah di masa yang akan 
datang apakah menguntungkan atau tidak, dengan kata lain 
mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini sangat penting 
mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa 
mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi, tetapi 
juga nasabah. 
5) Payment, ukuran bagaiman cara nasabah mengembalikan 
kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana 
untuk pengembalian kredit yang diperolehnya. Semakin 
banyak sumber penghasilan debitur, akan semakin baik 
sehingga jika salah satu usahanya merugi dapat ditutupi 
oleh sector lainnya. 
6) Profitability, untuk menganalisis bagaimana kemampuan 
nasabah dala mencari laba. Profitability diukur dari periode 
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ke periode apakah akan tetap sama atau akan semangkin 
meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan 
diperolehnya dari bank. 
7) Protection, bagaimana menjaga kredit yang dikucurkan 
oleh bank, berupa perlindungan jaminan barang atau orang 
atau jaminan asuransi.
34 
Sedangkan Dana talangan umroh adalah pembiayaan yang 
ditujukan kepada masyarakat yang ingin melaksanakan ibadah umroh 
dengan memberikan sebagian dana untuk berangkat umroh. 
Di masa sekarang, umroh semakin mudah untuk dilakukan, dengan 
memanfaatkan fasilitas dari bank syariah yaitu talangan umroh maka 
masyarakat se makin mudah menunaikan ibadah umroh. Dana Talangan 
Umroh yang merupakan pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk 
memfasilitasi biaya perjalanan umroh seperti tiket pesawat, akomodasi dan 
persiapan biaya umroh lainnya. Manfaat Dana Talangan Umroh, yaitu: 
1. Membantu calon jamaah dalam menunaikan ibadah umrohnya 
2. Mengangsur pembayaran dengan jumlah angsuran yang tidak akan 
berubah selama masa perjanjian.
35
 
Talangan  adalah perantara dalam jual beli, sedangkan menalangi 
adalah memberi pinjaman uang untuk membayar sesuatu atau membelikan 
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barang dengan membayar kemudian.
36
 Sedangkan menurut Ensiklopedia 
Ekonomi, talangan sama dengan bail  yaitu seseorang yang menerima 
harta milik orang lain di bawah suatu bailment contract, dan bertanggung 
jawab atas kontrak itu untuk memelihara harta milik itu dan 
mengembalikannya dalam keadaan baik bilamana kontrak itu 
dilaksanakan. 
Sedangkan dana talangan adalah dana yang disediakan oleh bank 
indonesia yang digunakan untuk melakukan pembayaran terlebih dahulu 
kepada kreditur bank dan akan menjadi utang bank tersebut kepada bank 
indonesia.
37
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, dana talangan umrah 
adalah biaya yang dibutuhkan untuk menunaikan ibadah umrah dimana 
biasanya biaya tersebut ditentukan nominalnya serta ditampung oleh pihak 
penyelenggara umrah. Dan akan ditalangi terlebih dahulu oleh pihak travel 
Umroh. 
  Fatwa DSN Tentang Murabahah 
Pembiayaan murabahah telah diatur dalam Fatwa DSN No. 
04/DSNMUI/IV/2000. Dalam fatwa tersebut disebutkan ketentuan umum 
mengenai murabahah, yaitu sebagai berikut: 
1.  Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 
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2.  Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari’ah Islam. 
3.  Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 
telah disepakati kualifikasinya. 
4.  Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5.  Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
6.  Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan 
ini Bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada 
nasabah berikut biaya yang diperlukan. 
7.  Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 
jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
8.  Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 
nasabah. 
9.  Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang 
dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah 
barang, secara prinsip, menjadi milik bank. 
5. Umroh 
a.  Pengertian Umroh 
Seperti yang kita ketahui bahwa diantara keutamaan 
melaksanakan ibadah umroh yaitu dapat menghapus dosa serta 
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dijanjikan syurga. Sesuai dengan sabda Rasulullah Saw sebagai 
berikut:  
 ِةرمعلا ىلإ ُةرمعلا :لاق ملسو هيلع الله ىلص الله لىسر نأ هنع الله يضر ةريره يبأ هع
تَّنجلا لاإ ٌءازج ُهل َسيل ُروربملا ُّجحلاو ، اَمَهنيب اَمل ٌةَراَّفك 
 
Artinya: Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Rasulullah 
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda,  “Ibadah  umroh  ke 
ibadah  umroh  lainnya, adalah kafarrah (menghapuskan 
dosa) di antara keduanya, dan haji yang mabrur (diterima) 
itu tidak ada balasan baginya selain syurga.”(HR. Bukhari 
dan Muslim). 
 
Dalam suatu hadist dari Abu Hurairah RA diriwayatkan, 
bahwa Kata umrah berasal dari bahasa Arab yaitu  رامت علَّا yang 
bermakna (berpergian). Berasal dari kata I’timar yang berarti ziarah, 
yakni menziarahi ka’bah dan berthawaf disekelilingnya, kemudian 
bersa’i antara shafa dan marwa, serta mencukur rambut (tahallul) 
tanpa wukuf di arafah.
38
 
Dalam buku Tuntunan Praktis Manasik Haji dan Umrah yang 
dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI, umrah ialah berkunjung ke 
Baitullah untuk melakukan Tawaf, Sa‟i dan bercukur demi mengharap 
ridha Allah Swt. Hukum umrah itu sendiri adalah wajib sekali seumur 
hidup. Umrah dilakukan dengan niat berihram dari miqat, kemudian 
tawaf, sa’i dan diakhiri dengan memotong rambut (tahallul umrah) 
dan dilaksanakan dengan berurutan (tertib). Umrah dapat 
dilaksanakan kapan saja, kecuali ada beberapa waktu yang 
dimakruhkan melaksanakan umrah bagi jamaah haji, yaitu pada saat 
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 Muhammad Baqir Al-Habsi, Fiqih Praktis, (Bandung: Mizan, 1999), hal. 377 
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jamaah haji wukuf di padang arafah pada hari arafah, hari nahar (10 
dzulhijjah) dan hari-hari tasyriq. 
M. Quraish Shihab mendefinisikan Umroh berasal dari kata 
yang sama dengan “makmur” (ma’mur). Dari segi bahasa umroh 
berarti “sesuatu yang memakmurkan”. Menurut istilah hukum islam, 
umroh adalah berkunjung ke ka’bah dengan cara tertentu sesuai 
dengan ketentuan yang digariskan oleh agama, yakni memakai 
pakaian ihram dari tempat tertentu, berthawaf tujuh kali mengelilingi 
ka’bah, melakukan sa’i antara bukit shafa dan marwah, serta 
menggunting atau mencukur rambut (dalam rangka memakmurkan 
jiwa). Ini harus dilakukan sesuai urutan. Dengan waktu yang tidak 
ditentukan artinya boleh dilaksanakan kapan saja, berbeda dengan 
pelaksanaan haji yang mempunyai waktu tertentu untuk 
pelaksanaannya.
39
 
b. Aktifitas-Aktivitas Umroh 
Haji dan umroh memiliki rukun yang berbeda. Adapun haji 
mempunyai empat rukun, yaitu : ihram, thawaf, sa’i dan wukuf di 
arafah. Apabila ada salah satu rukun dari keempatnya yang tidak 
dilakukan, maka hajinya batal.  
Karena rangkaian ibadah umrah hanya mengambil sebagian 
kecil saja dari rangkaian ibadah haji maka ada pula yang menyebut 
umrah adalah haji kecil. Umrah dapat dilaksanakan kapan saja kecuali 
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pada waktu- waktu yang dimakruhkan (hari Arafah, Nahar, dan 
Tasyrik). Dalam melaksanakan ibadah umrah para jamaah harus 
mengerjakan amalan ibadah umrah. yaitu: ihram, thawaf, sa’i dan 
tahallul. Umroh tidak akan sempurna tanpa melakukan kegiatan ini.
40
 
Adapun tata cara pelaksanaan umroh yaitu: 
1. Disunnahkan mandi besar (janabah) sebelum ihram untuk umrah. 
2. Memakai pakaian ihram. Untuk lelaki 2 kain yang dijadikan sarung 
dan selendang, sedangkan untuk wanita memakai pakaian apa saja 
yang menutup aurat tanpa ada hiasannya dan tidak memakai cadar 
atau sarung tangan. 
3. Niat umrah dalam hati, ketika sampai di miqot (batas daerah tanah 
suci) sholat sunnah dua rokaat dan mengucapkan Labbaika 
Allahumma 'umrotan atau Labbaika Allahumma bi'umrotin. 
Kemudian bertalbiyah dengan dikeraskan suaranya bagi laki-laki 
dan cukup dengan suara yang didengar orang yang ada di 
sampingnya bagi wanita, yaitu mengucapkan Labbaikallahumma 
labbaik labbaika laa syarika laka labbaik. Innal hamda wan 
ni'mata laka wal mulk laa syarika laka. 
4. Jika sudah sampai kota Makkah, disunnahkan mandi terlebih 
dahulu sebelum memasukinya. 
5. Sesampai di ka'bah, talbiyah berhenti sebelum thawaf. Kemudian 
menuju hajar aswad sambil menyentuhnya dengan tangan kanan 
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dan menciumnya jika mampu dan mengucapkan Bismillahi 
wallahu akbar. Jika tidak bisa menyentuh dan menciumya, maka 
cukup memberi isyarat dan berkata Allahu akbar. 
6. Thawaf sebanyak 7 kali putaran. 3 putaran pertama jalan cepat dan 
sisanya jalan biasa. Thawaf diawali dan diakhiri di hajar aswad dan 
ka'bah dijadikan berada di sebelah kiri. 
7. Shalat 2 raka'at di belakang maqam Ibrahim jika bisa atau di 
tempat lainnya di masjidil haram dengan membaca surah Al-
Kafirun pada raka'at pertama dan Al-Ikhlas pada raka'at kedua. 
8. Sa'i dengan naik ke bukit Shofa dan menghadap kiblat sambil 
mengangkat kedua tangan dan mengucapkan Innash shofa wal 
marwata min sya'aairillah. Abda'u bima bada'allahu bihi (Aku 
memulai dengan apa yang Allah memulainya). Kemudian bertakbir 
3 kali tanpa memberi isyarat dan mengucapkan Laa ilaha illallahu 
wahdahu laa syarika lahu. Lahul mulku wa lahul hamdu wahuwa 
'alaa kulli syai'in qodiir. Laa ilaha illallahu wahdahu anjaza 
wa'dahu wa nasoro 'abdahu wa hazamal ahzaaba wahdahu 3 kali. 
Kemudian berdoa sekehendaknya. 
9. Amalan pada poin 8 diulangi setiap putaran di sisi bukit Shofa dan 
Marwah disertai dengan doa. 
10. Sa'i dilakukan sebanyak 7 kali dengan hitungan berangkat satu kali 
dan kembalinya dihitung satu kali, diawali di bukit Shofa dan 
diakhiri di bukit Marwah. 
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11. Mencukur seluruh atau sebagian rambut kepala bagi lelaki dan 
memotongnya sebatas ujung jari bagi wanita. 
12. Dengan demikian selesai sudah amalan umrah 
c. Jenis- Jenis Haji dan Umroh 
1. Ifrad, yaitu mengerjakan haji lebih dahulu kemudian mengerjakan 
umroh. 
2. Tamattu’, yaitu mengerjakan umroh kemudian haji. 
3. Qiran, yaitu mengerjakan haji dan umroh sekaligus dalam satu 
niat. 
Bagi mereka yang memilih cara kedua dan ketiga, dia 
diwajibkan membayar dam dengan menyembelih seekor kambing. 
Tentunya, penggabungan ini berlaku bagi mereka yang berkunjung ke 
Mekkah dimusim pelaksanaan haji.
41
 
Pernyataan diatas sesuai dengan firman Allah:  
                        
                   
                          
                      
                              
                     
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        
Artinya:  Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah Karena 
Allah. jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau 
Karena sakit), Maka (sembelihlah) korbanyang mudah 
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 
korban sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di 
antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu 
ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: 
berpuasa atau bersedekah atau berkorban. apabila kamu 
Telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin 
mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. 
tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak 
mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu Telah pulang kembali. 
Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu 
(kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang 
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram 
(orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan 
bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras siksaan-Nya. (QS. Al-Baqoroh(2):196).
42
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN   
 
A. Kesimpulan  
1. Strategi yang digunakan PT. Holiday Angkasa Wisata pekanbaru dalam 
memenuhi kebutuhan dana talangan umroh adalah dengan bermitra atau 
bekerjasama dengan pihak FIF Syariah, sangat membantu masyarakat 
yang hendak melaksanakan ibadah umroh karena biayanya dpat dilunasi 
setelah keberangkatan umroh. 
2. Kendala-kendala  yang dialami oleh PT. Holiday Angkasa Wisata dapat 
terselesaikan dengan baik sehingga tidak mengganggu perkembangan 
perusahaan baik karena kendala internal maupun eksternal. 
3. Penerapan produk dana talangan pada PT. Holiday Angkasa Wisata 
sudah sesuai dengan ekonomi syariah dengan menggunakan akad 
murabahah/jual beli syariah.  
 
B. Saran  
1. Produk-produk   yang   sudah   ada   yang   sesuai   dengan   syariah   
harus dipertahankan dan dikembangkan agar semakin banyak nasabah 
yang tertarik. 
2. Dalam  operasionalnya  PT. Holiday Angkasa Wisata Pekanbaru harus 
tetap berpegang pada prinsip syariah Islam baik untuk pengukuran dana, 
untuk segi penghimpunan dana, dalam menetapkan ujroh atau fee untuk 
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perusahaan atau amitra, dan sebagainya. Sehingga fungsi PT. Holiday 
Angkasa Wisata Pekanbaru Biro perjalanan umroh dapat tetap membantu 
para jamaah calon umroh yang hedak melaksanakan perjalanan umroh 
meskipun belum mempunyai biaya yang cukup. 
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